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Abstrak 
 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan Algoritma Floyd-Warshall pada perusahaan logistik. 

Algoritma tersebut digunakan untuk menghitung jalur distribusi terpendek dalam mengatasi perubahan 

rute dan bobot dinamis. Sistem yang dihasilkan dapat meningkatkan keuntungan dengan memberikan 

solusi logistik yang efisien diintegrasikan ke dalam sistem menggunakan metode penelitian SDLC. 

Evaluasi dilakukan melalui uji perbandingan rute dengan Google Maps, menunjukkan hasil yang baik. 

Pada implementasi menunjukan bahwa sistem saat ini hanya mempertimbangkan jarak tanpa 

memperhitungkan waktu tempuh dan kondisi lalu lintas real-time. Meskipun demikian, penelitian ini 

berhasil membuktikan potensi Algoritma Floyd-Warshall dalam meningkatkan distribusi logistik 

 

Kata Kunci: Algoritma Floyd-Warshall, Sistem Logistik, Perusahaan Logistik, Rute Terpendek 

 

Abstract 
 

This research explores the application of the Floyd-Warshall Algorithm to a logistics company. 

The algorithm is used to calculate the shortest distribution path in overcoming route changes and 

dynamic weights. The resulting system can increase profits by providing efficient logistics solutions 

integrated into the system using the SDLC research method. Evaluation was done through a route 

comparison test with Google Maps, showing good results. The implementation showed that the current 

system only considers distance without taking into account travel time and real-time traffic conditions. 

Nonetheless, this research successfully proved the potential of Floyd-Warshall Algorithm in improving 

logistics distribution 

 

Keywords: Floyd-Warshall Algorithm, Logistic System, Logistic Company, Shortest Route.  

1. PENDAHULUAN  
Dalam era globalisasi ini, manajemen 

logistik memegang peran sentral dalam 

mendukung kinerja efisien dan efektif suatu 

organisasi atau perusahaan [1]. Keberhasilan 

pengiriman barang yang tepat waktu dan efisien 

sangat bergantung pada optimalisasi sistem rute 

terpendek [2]. Oleh karena itu, penelitian ini 

memfokuskan pada penerapan Algoritma 

Floyd-Warshall, dengan fokus khusus pada 

studi kasus Perusahaan logistik [3]. Perusahaan 

logistik, sebagai lembaga yang bergerak dalam 

bidang pengiriman dan distribusi, menghadapi 

tantangan signifikan dalam menjaga efisiensi 

dan ketepatan waktu dalam setiap pengiriman 

[4]. Oleh karena itu, pengembangan sistem 

informasi logistik dengan menerapkan 

Algoritma Floyd-Warshall menjadi alternatif 

menarik untuk dijelajahi [5]. Algoritma Floyd-

Warshall dikenal sebagai algoritma graf yang 

mampu menghitung jalur terpendek antara 

setiap pasang simpul pada graf berbobot [6]. 

Keunggulan algoritma ini terletak pada 

kemampuannya menangani graf dengan bobot 

dinamis dan perubahan topologi graf, hal ini 

menjadi krusial dalam menghadapi perubahan 

kondisi jalan atau lokasi distribusi barang [7]. 

Dalam konteks pengembangan sistem 

informasi logistik Perusahaan logistik, 

implementasi Algoritma Floyd-Warshall 

menjadi solusi yang menjanjikan untuk 

menentukan rute terpendek antar lokasi 

distribusi [8]. Kelebihan algoritma ini, seperti 

kemampuannya menangani bobot dinamis dan 

perubahan topologi graf, menjadikannya 
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pilihan yang sesuai dengan dinamika perubahan 

yang mungkin terjadi di lapangan [9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan Algoritma Floyd-

Warshall pada sistem logistik perusahaan 

logistik dengan meningkatkan efisiensi rute 

distribusi, termasuk perbaikan dalam hal jarak 

tempuh, yang akan memberikan dampak pada 

penghematan biaya, dan optimalisasi 

penggunaan sumber daya. Untuk mencapai 

tujuan penelitian ini, peneliti akan 

menyelaraskan Algoritma Floyd-Warshall ke 

dalam kerangka pengembangan web 

menggunakan Laravel [10]. Sebagai framework 

PHP yang sangat populer, Laravel dapat 

memberikan fondasi yang stabil dan dapat 

diperluas untuk implementasi algoritma [11]. 

Selain itu, penggunaan Laravel mempermudah 

proses penyelenggaraan dan pemeliharaan 

sistem [12]. 

Hasil dari penelitian ini melibatkan 

pengembangan sistem informasi logistik yang 

dapat secara otomatis menentukan rute 

terpendek dengan memanfaatkan Algoritma 

Floyd-Warshall [13]. Sistem ini diantisipasi 

memberikan solusi logistik yang efisien dan 

terukur, mengoptimalkan perjalanan barang, 

dan pada akhirnya, meningkatkan kinerja dan 

keuntungan Perusahaan logistik. Pendekatan 

terbaik untuk logistik yang akan diusulkan 

dalam penelitian ini mencakup pemanfaatan 

hasil analisis dari implementasi Algoritma 

Floyd-Warshall, untuk mendukung 

pengambilan keputusan logistik yang lebih 

cerdas di lingkungan yang unik seperti 

Perusahaan logistik [14].  

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Algoritma Floyd-Warshall 

Algoritma Floyd-Warshall adalah 

metode dalam teori graf yang digunakan untuk 

mengidentifikasi jalur terpendek antara setiap 

pasang simpul pada graf dengan bobot [15]. 

Ditemukan oleh Robert Floyd dan Stephen 

Warshall, algoritma ini efisien dalam 

menghitung jarak terpendek di antara semua 

pasangan simpul dalam graf, bahkan saat terjadi 

perubahan bobot dan struktur graf [16]. 

Algoritma ini terkenal karena kemampuannya 

menangani graf siklik dengan bobot yang 

dinamis, tidak terbatas pada graf acyclic [17]. 

Dalam representasi matriksnya, rumus 

Algoritma Floyd-Warshall dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

𝑊𝑖𝑗 =  (𝑊𝑖𝑗 , 𝑊𝑖𝑘 + 𝑊𝑘𝑗) 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑘 ≥ 1 

 

Dengan penjelasan sebagai berikut: 

𝑊0 = matriks keterhubungan pada 

graf terarah dengan bobot awal. 

𝑊* = matriks keterhubungan minimal. 

𝑊𝑖𝑗 = adalah jalur terpendek dari titik 

Vi ke Vj 

 

Rumus ini mencerminkan proses 

iteratif algoritma Floyd-Warshall, di mana 

jarak terpendek antara setiap pasang simpul 

diperbarui berdasarkan simpul ketiga yang 

dianggap sebagai perantara [18]. Selama iterasi, 

matriks jarak terpendek lengkap terbentuk, 

menggambarkan solusi optimal untuk 

permasalahan jalur terpendek dalam graf. 

 

3. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah SDLC. Metodologi 

SDLC (Software Development Life Cycle) 

Pengembangan dimulai dengan fase 

persyaratan dan kemudian dilanjutkan dengan 

desain, pengembangan rencana pengujian, 

implementasi (coding), pengujian, dan 

penerapan [19]. Diterapkan dalam 

implementasi algoritma Floyd-Warshall untuk 

sistem rute terpendek dengan menggunakan 

Laravel, dengan fokus pada studi kasus 

Perusahaan logistik. Berikut adalah tahapan 

implementasi dalam metodologi SDLC. 

 
Gambar 1 Metode SDLC 

Dalam penerapan sistem rute terpendek 

dengan menggunakan Laravel, digunakan 
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Metodologi SDLC pada gambar 1 yang 

berfokus pada studi kasus Perusahaan logistik. 

Berikut adalah langkah-langkah implementasi 

dalam SDLC [20]: 

1. Analisis Kebutuhan (Analysis): 

Keperluan dan tujuan sistem dianalisis 

secara mendalam, termasuk identifikasi 

kebutuhan fungsional dan non-

fungsional. 

2. Perencanaan (Planning): Tahapan di 

mana kebutuhan sistem dikumpulkan, 

dan perencanaan pengembangan 

dilaksanakan, termasuk identifikasi 

sumber daya, lokasi, dan penjadwalan. 

3. Desain (Design): Pada tahap ini, 

arsitektur sistem direncanakan, dan 

desain sistem secara terinci dibuat, 

termasuk pembuatan model data, 

antarmuka pengguna, dan struktur 

sistem. 

4. Pengembangan (Development): Tahap di 

mana kode program sebenarnya dibuat 

dan diimplementasikan. Algoritma 

Floyd-Warshall diintegrasikan ke dalam 

sistem menggunakan Laravel pada tahap 

ini. 

5. Pengujian (Testing): Sistem diuji untuk 

memastikan bahwa semua fitur berfungsi 

sesuai keinginan. Pengujian dilaksanakan 

menggunakan Selenium IDE untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki bug 

atau masalah lainnya. 

6. Pemeliharaan (Maintenance): Setelah 

implementasi, pemeliharaan sistem 

dilakukan untuk memastikan kinerja 

yang optimal. Pemeliharaan dapat 

mencakup perbaikan bug, peningkatan 

fitur, dan dukungan umum. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bagian ini menyajikan hasil penelitian 

yang prosesnya terdiri dari metode SDLC. 

Penjabaran hasil dan pembahasan terdiri dari 

beberapa tahapan sebagai berikut. 

4.1. Analisis Kebetuhan 

Pada bagian ini dilakukan 

pengumpulan data yang diambil dari salah satu 

titik perusahaan logistik di Bandung dengan 

node awal yang diidentifikasi salah satu node 

A. KCU Bandung dipilih sebagai titik utama 

representatif. KCU Bandung terletak di Jl. Asia 

Afrika No. 49 dengan posisi koordinat 

longitude -6.919792 dan latitude 107.606014. 

Sementara itu, node B-Z merupakan node 

lainnya yang terdiri dari informasi longitude, 

latitude, alamat, nomor telfon dan 

keterangannya diperoleh secara sintetis/buatan 

untuk mewakili lokasi tersebut. Setelah data 

didapat, dilakukan seleksi sata untuk 

memverifikasi akurasi dan relevansi dalam 

penelitian. 

 
Gambar 2 Peta Lokasi Wilayah Bandung 

Peta lokasi wilayah Bandung dapat 

ditemukan pada Gambar 3 berdasarkan data 

sintesis. Mapbox menyediakan layanan 

pemetaan online yang mencakup peta serta citra 

satelit dari berbagai wilayah di seluruh dunia. 

Dataset koordinat (lintang dan bujur) dan 

panjang jalan di wilayah Bandung yang terdiri 

dari A-Z disajikan pada Tabel 1. 

4.2. Perencanaan 

Setelah selesai menganalisis 

kebutuhan, dilakukan perencanaan yang telah 

dirancang seperti pada gambar 3. 
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Gambar 3 Diagram Flowchart 

 

 



Jurnal Teknik Informatika, Vol. 16, No. 2, bulan 2024 

 

50 

 

Pada gambar 3 flowchart, aplikasi ini 

dimulai dari halaman utama yang menampilkan 

peta menggunakan mapbox serta titik yang 

sudah ditambahkan oleh admin sebelumnya dan 

menyediakan opsi untuk melihat daftar lokasi 

serta informasi. Terdapat tiga jenis pengguna, 

yakni admin, supervisor, dan kurir. Admin 

dapat login untuk mengakses dashboard yang 

menampilkan jumlah data secara keseluruhan, 

dan dapat menambahkan data pengguna, data 

lokasi, serta graf. Supervisor dapat melakukan 

proses pendaftaran dan login. Setelah login, 

supervisor dapat memantau kurir, melihat 

jumlah data, mengelola profil, menambahkan 

data lokasi, dan graf. Kurir juga harus 

mendaftar terlebih dahulu, tetapi tidak dapat 

langsung mengakses dashboard. Setelah ketiga 

pengguna berhasil login, mereka dapat 

melakukan perhitungan rute dari set start/titik 

awal lokasi ke set end/titik akhir lokasi. 

Pengguna juga memiliki opsi untuk 

menambahkan rute baru dan melihat detail 

perhitungan algoritma Warshall di halaman 

utama. Setelah selesai, mereka dapat 

logout/keluar dari aplikasi. Untuk perancanaan 

arsitektur sistem terlihat pada gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4 Arsitektur Sistem 

 
Dalam gambar 4 arsitektur sistem 

Laravel, saat pengguna berinteraksi dengan 

aplikasi, browser mengirimkan permintaan ke 

server, kemudian sistem routing Laravel 

mengarahkannya ke class dan method yang 

berisikan algoritma Floyd warshall. Controller 

bertindak sebagai perantara antara permintaan 

dan model algoritma, terutama untuk 

mengakses data dari database [21]. 

 

4.3. Desain 

Pada tahap ini, dilakukan analisis 

desain mendalam terhadap data yang telah 

terpilih dan perancangan sistem berdasarkan 

hasil analisis tersebut. Dalam konteks 

penelitian ini, perancangan mencakup 

penerapan algoritma Floyd-Warshall dengan 

menggunakan framework Laravel. Berikut 

adalah desain user interface untuk dashboard. 
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Gambar 5 Dashboard 

 
 
4.4. Implementasi dan Uji Model 

Pada pengembangan untuk 

implemetasi Algoritma Floyd-Warshall dalam 

memberikan rekomendasi rute terpendek untuk 

lokasi pengiriman barang pada sistem logistik 

Perusahaan logistik dilakukan melalui 

perbandingan antara perhitungan otomatis 

algoritma dengan perhitungan manual. Dalam 

konteks ini, jarak antar lokasi distribusi barang 

di Bandung dihitung, dan hasil perhitungan 

menggunakan implementasi Algoritma Floyd-

Warshall pada sistem logistik Perusahaan 

logistik. 

 
Gambar 6 Rute Sample A  D 

Pada Gambar 11 tergambar rute 

berwarna merah yang menghubungkan Titik A 

 D. Informasi terkait mencakup jarak, titik 

awal (start), rute, dan titik akhir (end) yang 

ditampilkan di bagian bawah. perhitungan 

manual untuk mendapatkan rute terpendek dari 

lokasi distribusi barang di Bandung dengan 
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menggunakan Algoritma Floyd-Warshall dapat 

ditemukan pada Matriks hubung K = 1 sampai 

dengan K = 4 merupakan index process/matriks 

hubung 14. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa implementasi Algoritma Floyd-

Warshall pada sistem logistik Perusahaan 

logistik telah berhasil. Uji coba rute terpendek 

dalam penelitian ini melibatkan situasi di mana 

pengantar paket akan melakukan pengiriman ke 

Titik A, B, C, dan D. Dengan menggunakan 

metode algoritma Floyd Warshall untuk 

menemukan rute terpendek dari node 10 ke 

node 11, 12, dan 13, hasilnya menunjukkan 

pada Tabel dibawah ini menunjukkan data jarak 

lokasi titik A, B, C, dan D. 
Tabel 1 Lokasi Sampel 

Pos. Node Latitude Longitude 

A 10 -6.91979 107.606 

B 11 -6.91559 107.601 

C 12 -6.92742 107.6103 

D 13 -6.92413 107.6067 

 
Tabel 2 Jarak Antar Lokasi 

No 
Lokasi 

Awal 

Lokasi 

Tujuan 
Jarak (Km) 

1. 10 11 2.1 km 

2. 10 12 2.9 km 

3. 10 13 2 km 

4. 11 13 2.3 km 

5. 11 12 2.1 km 

6. 12 11 1.5 km 

7. 12 13 0.9 km 

8. 13 12 0.8 km 

 

Tahapan perhitungan algoritma Floyd 

Warshall untuk menetapkan rute terpendek 

diperlihatkan melalui representasi matriks. 

Pada matriks ini, setiap baris mencerminkan 

lokasi awal, sementara setiap kolom 

mencerminkan lokasi tujuan. Kemudian 

matriks tersebut dihitung menggunakan matriks 

hubung dengan nilai K dari 1 sampai dengan 4. 
Tabel 3 Matriks Akhir Rute Terpendek 

# 10 11 12 13 

10 0 2.2 5.3 4.5 

11 ~ 0 3.1 2.3 

12 ~ 1.6 0 0.9 

13 ~ 2.4 0.8 0 

 

Dari matriks akhir rute terpendek 

menggunakan algoritma floyd-warshall didapat 

perhitungan : 

1. A(10)  B(11) + B(11)  C (12) + 

C(12)  D(13) = 2.2 + 3.1 + 0.9 = 6.2  

2. A(10)  B(11) + B(11)  D (13) + 

D(13)   C(12) = 2.2 + 2.3 + 0.8 = 5.3 

3. A(10)  C(12) + C(12)  B(11) + B(11) 

 D(13) = 5.3 + 1.6 + 2.3 = 9.2  

4. A(10)  C(12) + C(12)  D(13)  + 

D(13)  B(11) = 5.3 + 0.9 + 2.4 = 8.6   

5. A(10)  D(13) + D(13)  B(11) + B(11) 

 C(12) = 4.5 + 2.4 + 3.1 = 10   

6. A(10)  D(13) + D(13)  C(12) + C(12) 

 B(11) = 4.5 + 0.8 + 1.6 = 6.9  

 

Dari perhitungan di atas, ditemukan 

bahwa rute terpendek adalah node 10  11 + 

11  13 + 13  12 atau A  B + B  D + D 

 C , dengan jarak berjumlah sejauh 5.3 km. 

Artinya, rute terpendek yang dipilih oleh 

pengirim paket saat ini adalah posisi awal – 

Titik B – Titik D – Titik C (akhir) yaitu sejauh 

5.3 km. Hasil perhitungan manual ini 

menghasilkan rute yang identik dengan rute 

terpendek yang diperoleh melalui website 

sudah sesuai, Untuk melihat uji pembanding 

rute yang sedang berjalan dengan rute Google 

Maps dapat dilihat pada gambar 7 dan 8. 

 

 
Gambar 7 Sistem Yang Sedang Berjalan 

 



Jurnal Teknik Informatika, Vol. 16, No. 2, bulan 2024 

 

53 

 

 
Gambar 8 Google Maps 

Pada tahap ini, dilakukan eksperimen 

perbandingan antara rute yang dibuat oleh 

sistem pada (gambar 7. bagian kiri) dengan 

jalur yang terlihat di Google Maps (gambar 11. 

bagian kanan). Dalam percobaan ini, ketika 

menggunakan titik awal dan titik akhir yang 

sama, jalur yang ditampilkan oleh Google Maps 

memiliki panjang sejauh 6,2 km. Sebaliknya, 

melalui perhitungan sistem yang berjalan, jalur 

yang dihasilkan menunjukkan jarak yang lebih 

pendek, yakni sejauh 5,3 km. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sistem memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan jalur yang 

lebih efisien dibandingkan dengan layanan 

pemetaan seperti Google Maps. Adapun 

kekurangan yang ditemukan, pada tahap ini 

sistem yang sudah berjalan hanya diukur dari  

indikator jarak saja, tidak dengan waktu tempuh 

dan keadaan traffic/lalu lintas yang ada secara 

real-time. 

4.5. Pengujian Sistem 

Sistem diuji menggunakan Selenium 

IDE untuk memastikan konsistensi dan 

keandalan fungsionalitasnya. Selenium IDE 

berfungsi sebagai alat otomatisasi pengujian 

yang menjalankan berbagai skenario pengujian 

untuk memverifikasi kinerja aplikasi sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Hasil pengujian sistem dapat 

dilihat pada gambar  

 

 

 
 

Gambar 9 Pengujian Sistem 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penutup, penelitian ini berhasil 

menerapkan Algoritma Floyd-Warshall pada 

sistem logistik perusahaan, meningkatkan rute 

distribusi dengan baik. Sistem mampu 

menghasilkan rute terpendek, jarak antar rute, 

dan mendukung keputusan logistik cerdas. 

Hasil menunjukan bahwa sistem yang di 

bangun memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan rute yang lebih efisien dan lebih 

singkat dibandingkan dengan layanan 

pemetaan seperti Google Maps memiliki 

panjang sejauh 6,2 km. Sebaliknya, melalui 

perhitungan sistem yang berjalan, jalur yang 
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dihasilkan menunjukkan jarak yang lebih 

pendek, yakni sejauh 5,3 km pada rute yang 

sama. Adapun sistem saat ini hanya 

memperhitungkan jarak tanpa 

mempertimbangkan waktu tempuh dan lalu 

lintas real-time. 
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